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PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pembangunan pada umumnya adatenubahan secara terus menerus
yang merupakan kemajuan kearah yang dicapai. S$eymng terdapat pada
rumusan GBHN, yaitu “mewujudkan masyarakat adil deakmur yang merata
materiil dan spiritual berdasarkan pancasila daibbU945 dalam wadah negara
kesatuan republik Indonesia yang merdeka, berdaatasatu dan berkedaulatan
rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang, ateatnam, merdeka,
bersahabat, tertib dan damai’. Sasaran utama p@uban jangka panjang
Indonesia adalah terciptanya landasan yang kuat bEaggsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri jmenasyarakat adil dan
makmur.

Tingkat pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh pebwinan yang
sebenarnya barang-barang dan jasa-jasa yang dkstoduatu perekonomian.
Dengan demikian untuk menentukan tingkat perturabugkonomi yang dicapai
oleh suatu Negara perlulah dihitung pendapatanonakiriil yaitu Produk
Nasional Bruto (PNB) riil atau Produk Domestik Bru(PDB) riil (Sadono
Sukirno, 2001:56).

Perkembangan ekonomi suatu Negara atau daerah dége#hui dari
pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) atau PDRBoduk Domestik

Regional Bruto). Diantara kedua indikator tersetmrdapat keterkaitan, yaitu



dilihat dari konsepnya bahwa ekonomi nasional p#akrnya merupakan agresi
ekonomi daerah dari wilayah nasional Negara tetse@ambaran empiris
menunjukkan bahwa kinerja PDRB penting bagi pembemt PDB nasional. Hal
ini dengan jelas tercermin dari kondisi Indonesad@saat puncak krisis ekonomi
tahun 1998 dimana PDB nasional tumbuh minus 13%ntridksi ekonomi
tersebut terjadi diperkirakan karena hampir senagah di Indonesia mengalami
kontraksi ekonomi juga, termasuk Jawa Barat yangqigalemi penurunan
pertumbuhan yang cukup drastis hingga mencapaisiii, 77%.

Dalam kerangka pemikiran perekonomian daerah, pnoggembangunan
yang dilaksanakan oleh suatu daerah adalah menkagkgpendapatan dari
sumber daya yang dimilikinya dan tujuan dari pengb@an ekonomi diarahkan
untuk melakukan langkah-langkah positif dan mendgkpertumbuhan ekonomi
daerah tersebut. Untuk mengukur kinerja perkembaeganomi disuatu wilayah
dapat diamati melalui pertumbuhan ekonomi makrouk&ir perekonomian,
pendapatan perkapita dan indikator ekonomi lainnyanggi rendahnya
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari salah sadikator ekonomi daerah yaitu
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Propinsi Jawa Barat dengan 1ua29:608 km (tahun 2004) merupakan
salah satu propinsi yang mempunyai letak yang satgeegis dilihat dari aspek
ekonomi, sosial, budaya dan keamanan. Letak yaagpgis menjadikannya salah
satu sentral perekonomian nasional. Lokasinya yseigatasan dengan ibu kota
Jakarta menjadikan daerah tersebut sebagai pimrhamg keluar masuk bagi

propinsi-propinsi lainnya.



Jawa barat merupakan pusat industri bagi Indorsegek ditetapkannya
sejumlah 29 wilayah industri di distrik Bekasi, Ketang dan Purwakarta. Hampir
60 persen industri pengolahan berlokasi di Jawatb#arena perekonomian
nasional sangat dipengaruhi oleh kinerja industrdakrah ini maka kontribusi
terbesar dalam pembangunan ekonomi di Jawa Batatasenakro didominasi
oleh sektor industri pengolahan, bahkan sektor strdpengolahan merupakan
lapangan usaha terbesar kedua menyerap tenagaséeiah petani.

Berdasarkan catatan Biro Pusat Statistik, pertumbueékonomi Jawa
Barat dari tahun 1990 hingga 1997 bergerak cukapilsttetapi dipertengahan
1997 — 1998 krisis ekonomi melanda Indonesia yamgug memporak
porandakan kondisi perekonomian tanah air, termaswka barat. Pada tahun
1998 pertumbuhan ekonomi di propinsi ini anjlokstiiahingga -17,77%. Secara
bertahap pertumbuhan ekonomi Jawa Barat meranglakbaik, hingga pada
tahun 2002 pertumbuhan ekonomi Jawa Barat melaryakip tinggi dibanding
tahun sebelumnya, meskipun hanya dikisaran angka pessen dan
pertumbuhannya tidak setinggi tahun-tahun sebelusisk

Tabel 1.1

Pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Barat
Perioede 1998 - 2004 Menurut Harga Konstan

Tahun PDRB Pertumbuhan
1998 58.847,8 -17,77
1999 60.200,7 2,30
2000 60.071,4 -0,21
2001 57.824,8 -3,74
2002 61.246,8 5,92
2003 64.427,3 5,19
2004 67.651,8 5,00

Sumber: BPS, Data diolah



Pertumbuhan yang cukup pesat di propinsi Jawa Bsstlah dilanda
krisis tak dapat disangkal, dan hal yang mempemgatandisi tersebut bila
dilihat dari struktur produksi barang dan jasa, ahia didalamnya terdapat tiga
elemen penting, yaitu pekerja, modal dan teknolBgia elemen pertama bisa
diartikan sebagai faktor produksi, yaitu pekerjaabe orang yang mengerjakan
proses produksi dan modal termasuk pula barangiparedal seperti bangunan
dan mesin-mesin. Sedangkan teknologi, secara sadeiisa diartikan sebagai
cara yang dilakukan pekerja dan modal tadi dala€mpneduksi barang serta
sangat tergantung pada kecepatan dan efisiensi.

Dari ketiga elemen ini saja, meski tak perlu disahgcukup berperan
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun tetap muncitdedaan pandangan.
Sebagian beranggapan peningkatan penggunaan pe#tenamodal cukup
mempengaruhi pesatnya pertumbuhan ekonomi. Tapdapam lain lebih
menekankan pada penggunaan serta pemanfaatanoigkyahg lebih cepat dan
efisien. Jika mengacu pada pola pemikiran sederhamagkin cenderung
tradisional pendapat yang mengatakan pertumbuharggpeaan teknologi
merupakan jawaban pertumbuhan ekonomi dalam japgkgang. Argumennya,
peningkatan pekerja memang sangat mungkin menikgkaproduksi, namun
sifatnya hanya sementara, selain itu peningkatarseltet tidak bisa
mencerminkan penggambarn peningkatan lantarampseteng bisa saja disebut
pekerja. Disisi lain, peningkatan modal juga bisanmgkatkan produksi, tapi
peningkatan modal yang lebih cepat daripada pemhard pekerja akan

mengurangi output. Oleh karena itu, demi mencagaiumbuhan yang stabil,



peningkatan teknologi meminta perhatian lebih, karpeningkatan output dan
menambah input berupa pekerja dan modal kemungkimem berhasil dalam
jangka pendek saja. Jadi dapat disimpulkan baherumbuhan teknologi bisa
jadi merupakan salah satu faktor yang dapat mendomesatnya kemajuan
ekonomi di propinsi Jawa Barat yang secara makdomdinasi oleh indusri
pengolahan.

Namun disisi lain ada yang beranggapan bahwa ekapanpakan alasan
mengapa pertumbuhan ekonomi di propinsi Jawa Barabuh dengan cepat.
Alasan tersebut tidak terlontar begitu saja. Sedamitis, tingginya tingkat
investasi pada gilirannya akan meningkatkan stryd@éumodalan. Peran investasi
akan semakin besar apabila diikuti besarnya skalaami termasuk efisiensi dan
luasnya pasar. Bertambahnya kegiatan-kegiatan pangrientasi ekspor akan
pula meningkatkan keterbukaan perekonomian sehinggEsainganpun
meningkat, yang pada akhirnya kondisi ini akan noemag pertumbuhan
teknologi baru, selain itu pada umumnya industriJdiva Barat berorientasi
ekspor sehingga secara makro dapat meningkatkaeriperan Negara dalam
bentuk devisa. Namun karena industri yang dibangukan berbasis ekonomi
rakyat atau paling tidak menggunakan bahan bakdugsy dalam negeri, maka
sektor ini rentan terhadap krisis yang melandaalbrsnis ditanah air.

Bertolak dari hal tersebut diatas maka penulis raergl judul dalam
penelitian ini yaitu“MODEL PERTUMBUHAN SOLOW -SWAN DALAM
ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI” (Studi pada PDRB prop insi

Jawa Barat periode 1990 — 2004).



.2 PERUMUSAN MASALAH
Bertolak dari latar belakang yang telah diuraikegbelumnya, maka

lingkup permasalahan pada penelitian ini dirumusttalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah akumulasi modal berpengaruh terhadap petthartbhPDRB propinsi
Jawa Barat?

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumtRB&B propinsi Jawa
Barat?

3. Apakah teknologi berpengaruh terhadap pertumbul2RBP propinsi Jawa
Barat?

4. Apakah ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan PpieBinsi Jawa
Barat?

5. Apakah akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi ekspor secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB prdjaiwsi Barat?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

[.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah akumulasi modal berpengatathadap
pertumbuhan PDRB propinsi Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengarbadap pertumbuhan
PDRB propinsi Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui apakah teknologi berpengaruh deyhapertumbuhan

PDRB propinsi Jawa Barat.



4. Untuk mengetahui apakah ekspor berpengaruh terhaeldpmbuhan PDRB
propinsi Jawa Barat.

5. Untuk mengetahui apakah akumulasi modal, tenag# Keknologi dan
ekspor secara bersama-sama berpengaruh terhadapmipenan PDRB

propinsi Jawa Barat.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan aamemberikan wawasan
pengetahuan tentang masalah yang diteliti, sehingk@n memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai ada tidaknyaskesan antara fakta
dengan dasar teori.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapatumiggan sebagai bahan
pengetahuan bagi pihak pengambil keputusan yangubengan dengan

masalah yang terdapat dalam penelitian ini.

I.4 KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Todaro (1997), pembangunan merupakan spedges yang
melibatkan proses sosial, ekonomi, dan kelembagdan, usaha memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Dengan kata lain pembaag merupakan proses
peralihan dari suatu keadaan yang bercorak sedeieimgkat yang lebih maju.

Berbagai cara dilakukan untuk mencapai tujuan pemgimln regional,



pembangunan regional khususnya ditandai dengaryaqeergeseran dari daerah
yang kurang maju menjadi daerah yang lebih majmdPanguan reginal ditandai
dengan adanya pertumbuhan regional.

PDRB merupakan salah satu indikator yang dapatlidga ukuran hasil
pembangunan ekonomi makro daerah, sekaligus dagregukur peranan sektoral
dalam pembentukan struktur ekonomi daerah yangungat juga dapat
memberikan gambaran tentang potensi ekonomi yanglikdi oleh daerah
tersebut.

Hasil bersih dari semua kegiatan produksi yangkdkan oleh semua
produsen dalam suatu daerah dari berbagai sektebwti PDRB (Suparmoko,
1999: 36). sedangkan menurut Sadono sukirno (209LPDRB adalah “ Nilai
pendapatan regional yang diperoleh menggambarkanseluruh produksi yang
tercipta oleh faktor produksi yang berasal dariralagtu atau faktor produksi
daerah-daerah lain yang digunakan oleh daerahséluruh produksi mereka
termasuk kedalam pendapatan daerah”.

Model Robert Solow tergolong dalam teori pertumivuN@o-Klasik yang
memusatkan pembahasannya pada bagaimana pertumpahdoduk (tenaga
kerja), akumulasi modal dan kemajuan teknologi jpiarduksi saling berinteraksi
dalam proses pertumbuhan ekonomi.

Solow (1995) memanfaatkan fungsi Cobb-Douglas malanodel

pertumbuhannya, yaitu sebagai berikut:

Q= F(K,L) eereeeee oo (D)



Dimana:

Q ‘tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahun t

A : tingkat teknologi pada tahun t

K, : modal pada tahun t

L, : tenaga kerja pada tahunt

a . elastisitas produksi dari input modautput elasticity of capital)
Jéi . elastisitas produksi dari masuk@mput) tenaga kerja

Fungsi Cobb-Douglas tersebut bisa menggambarkarrbagei
kemungkinardegree of returns to scaleergantung pada niali koefisien masukan
(a danp). Jika a+ =1 maka fungsi produksi tersebut menunjukan kondisi
constant returns to scaglartinya proporsi pertambahan keluaran sepadagaten
proporsi pertambahan masukan. Jika+f> rhaka fungsi produksinya
menunjukan dalam kondisncreasing returns to scalgaitu kondisi dimana
proporsi pertambahan keluaran lebih besar darigsppertambahan masukan.
Sedangkan jikaa+ < Maka fungsi produksinya dalam kondidecreasing
returns to scaleartinya proporsi pertambahan keluaran lebih keafi proporsi
pertambahan masukan.

Model 2 diatas dapat diubah dalam bentuk logariifn@) sehingga
menjadi sebagai berikut :

LnQ, =LnA+aLlnK+8LnL .. (3)



Identitas 3 menunjukan bahwa laju pertumbuhan kefu&Q) terdiri dari laju

pertumbuhan masukan (K dan L) dan kemajuan tekndlapy dalam bentuk

constant returns to scalenodel 2 tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

Q=A+aKFT@=Q) L (4)
Dimana Q, K dan L berturut-turut adalah laju pertumbuhan predd&utput)

laju pertumbuhan modal dan laju pertumbuhan terkayga. Masing-masing
koefisien a dangdidefinisikan sebagai elastisitas keluaréoutput) terhadap
masukar(input).

Kesimpulan Solow mengenai proses pertumbuhan ladalRada setiap
saat penawaran buruh yang ada digambarkan oleanpaas (4) dan stok kapital
netto yang ada juga merupakan suatu data. Karesd mhgata yang akan
diperoleh dari faktor-faktor yang akan menyesuaikiam supaya buruh dan
kapital netto dapat dipergunakan secara penuh mitkalapat memakai fungsi
produksi persamaan (2) untuk mencari tingkattput saat ini. Selanjutnya,
kecenderungan menabung menunjukan kepada kita ebé@@pyakoutput netto
yang akan ditabung dan diinvestasikan. Dengan demikita dapat mengetahui
berapa besar akumulasi kapital netto pada saaDangan menambahkan pada
stok yang telah terkumpul, maka tersedialah kapitto untuk jangka waktu
berikutnya, dan keseluruhan proses itu dapat diul&ehingga fungsi produksi
Solow dinyatakan dengan :

Y (© = F (A LO) KO) vvverereereereereereeeeneeeeeeeeneene e (5)
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Jadi berdasarkan model (5) diatas, menurut Boedi®®99), berdasarkan
model Solow-Swan pertumbuhan ekonomi saling beakt dengan
produktivitas tenagakerja, akumulasi modal dan lggamateknologi.

Menurut Boediono (1999:134) kemajuan teknologi gaduatu
perekonomian dapat ditunjukkan oleh dua hal, yaitu:

1. Peningkatan produktivitas manusia (tenaga kerj@nirigkatan ini dapat
dilihat dari kesehatan, keterampilan, pendidikam jdga motivasi kerja.

2. Peningkatan produktivitas dari mesin. Perubahannrama menjadi mesin
tipe baru yang lebih baik dan lebih produktif.

Kemajuan teknologi adalah identik dengan kenaikaoduktivitas per
tenaga kerja. Misalnya apabila jumlah tenaga ksegbelum adanya kemajuan
teknologi adalah 100, dan kemudian teknologi yamgingkat kan produktivitas
per tenaga kerja dengan 50% nya, maka jumlah tekaga efektif setelah
kemajuan teknologi adalah 150 (meskipun jumlah re@mya tetap 100, tetapi
kemampuan produksinya meningkat menjadi 150).

Ciri-ciri posisi keseimbangan dengan kemajuan a&gi sedikit berbeda
dengan kasus tanpa kemajuan teknologi. Perbedadkimysusnya bersumber
pada pembedaan antara jumlah penduduk (L) dan fjuterega kertja efektif (N)
pada posisi keseimbangan, kapital per tenaga kéeldif adalah konstan (k) dan
output per tenaga kerja efektif (q) juga konstaetapi kapital per kapita (per
manusia) dan output per kapita (per manusia) m&atrdengan laju t per tahun.
Ini disebabkan karena laju pertumbuhan N adalah § sehingga agar K/N

konstan maka K harus pula tumbuh dengan laju p Fetapi L tumbuh hanya
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dengan laju p, sehingga K/L tumbuh dengan lajuogika yang sama berlaku
bagi Q/L. Secara ringkas, dalam posisi keseimbadgagan kemajuan teknologi:

Q=K=N=p+t

L=p

Q/L tumbuh dengan laju t

K/L tumbuh dengan laju t.

Dimana:

Q = Output

K = Stok kapital

N = Tenaga kerja efektif

L = p = Jumlah tenaga kerja
t = Kemajuan teknologi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada posisi kbésgigan jangka
panjang, output (GDP) dan demikian pula stok kagka, bisa tumbuh lebih
cepat dari pertumbuhan penduduk, tergantung pada tigdknya kemajuan
teknologi (t positif atau tidak).

Didalam hampir setiap teori pertumbuhan, kemajteknologi selalu
memegang peranan penting dalam proses pertumbibaorei. Meskipun kadar
penekanannya berbeda-beda tetapi semua teori nggagakemajuan teknologi
sebagai suatu faktor yang tidak bisa diabaikan ndafaoses evolusi suatu
perekonomian.

Anggapan teoritis ini memang sesuai dengan keagat&hususnya

apabila kita melihat sejarah Negara-negara yarah telengalami pertumbuhan
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ekonomi yang mantap dan dalam jangka waktu yanggildma, disitu dapat kita
jumpai bahwa kemajuan teknologi merupakan sumbdumpéuhan output yang
sangat penting, bahkan mungkin yang paling pentliraptara faktor-faktor
pertumbuhan ekonomi lainnya.

Di sisi lain ada yang beranggapan bahwa ekspor pakan alasan
mengapa pertumbuhan ekonomi di propinsi Jawa Banm#huh dengan cepat.
Alasan tersebut tidak terlontar begitu saja. Sedamitis, tingginya tingkat
investasi pada gilirannya akan meningkatkan stryb¢umodalan. Peran investasi
akan semakin besar apabila diikuti besarnya skalaami termasuk efisiensi dan
luasnya pasar. Bertambahnya kegiatan-kegiatan pa&ngrientasi ekspor akan
pula meningkatkan keterbukaan perekonomian sehinggasainganpun
meningkat, yang pada akhirnya kondisi ini akan noemg pertumbuhan
teknologi baru. (Suparmoko 1999 : 239)

Charles P Kindleberger dalam Suparmoko (1999 : 81), didalam
pertumbuhan ekonomi perdagangan internasional nnghkgpkan bahwa
perdangangan luar negeri merupakan sektor yang mm@mi Ini berarti bahwa
pertumbuhan ekonomi akan menigkat karena adanylmasaen perdagangan
internasional. Secara konseptual, perluasan pendagainternasional berarti
memperluas pasar bagi komoditi suatu negara, sghikegutungan akan menigkat
pula. Indikator menigkatnya perdagangan internasiadalah penigkatan ekspor
baik dari volume maupun nilainya.

Pada hakekatnya. Menurut ahli ekonomi klasik tenat&Ricardo, ekspor

atau perdagangan luar negeri terjadi karena ad&eymggulan komparatif,
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dimana suatu negara akan mengekspor barang yamgdwan komparatifnya
lebih besar, dan akan mengimpor barang yang memikkunggulan

komparatifnya lebih besar, dan akan mengimpor lgargang memiliki

keunggulan komparatif kecil. Kedua negara dalam ihalakan memperoleh
keuntungan dengan melakukan perdagangan. Dengaikigemeranan ekspor
dalam pertumbuhan ekonomi memegang peranan yangp cpé&nting, karena
ekspor akan memperbesar potensi pertumbuhan ekonomi

Menurut Todaro (1997) ekspor merupakan penjualaangadan jasa yang
dilakukan produsen dalam negeri kepada konsumeardiegeri, yang biasanya
melalui perantara bank sebagai penjamin dalam maikan transaksi. Ekspor
sering disebut sebagaengine of growthyaitu faktor yang menyebabkan
pertumbuhan ekonomi khususnya di negara-negaraxgduerkembang. Hal ini
disebabkan ekspor merupakan sumber potensial bagiu snegara dalam
meningkatkan pendapatan nasional dan merangsangnierihan ekonomi.

Selain itu perdagangan dapat memberikan kmudahde ldagara-negara
untuk bergerak keluar medan kemungkinan produksi Mangamankan modal
serta konsumsi barang-barang dari bagian-bagiara dimg lain, perdagangan
akan menstimulasi atau merupakan ‘mesin’ bagi pdstthan ekonomi.

Adapun manfaat dari perdagangan dalam pembangkagom@i menurut
Todaro (1997)yang merupakan jawaban teoritis almsa persoalan mendasar
tentang perdagangan dan pembangunan: (1) Perdagamgapakan stimulator
penting bagi pertumbuhan ekonomi, (2) Perdagangadang mendorong adanya

keadilan internasional dan dalam negeri di bidargnkungan atau hasil dan
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menaikkan pendapatan riil Negara-negara yang telgam perdagangan dunia,
(3) Perdagangan membantu Negara-negara mencagang®Engan dengan cara
meningkatkan dan menghargai sektor ekonomi, (4paMaperdagangan bebas
dunia, harga-harga internasional dan biaya produiesientukan berapa banyak
suatu Negara harus berdagang dalam rangka meniagkatesejahteraan

nasionalnya, (5) Akhirnya, dalam usaha meningkath@rtumbuhan dan

pembangunan, diperlukan suatu kebijakan yang bdgmman keluar dan

internasional.

Sedangkan menurut Suparmoko (1999: 241) Denganyadegrjasama
dengan perusahaan-perusahaan multinasional makardNegdang berkembang
yang menggunakan pola pengembangan sektor indiagtat mengekspor produk
dalam negeri sehingga dapat menopang perkembanmgduoksi didalam negeri
yang selanjutnya berarti menyerap banyak tenag@ k#an meningkatkan
pendapatan nasional. Dengan demikian berkembamdppypasar didalam negeri
dan seluruh perekonomian Negara yang bersangkD@mgan kata lain dapat
dinyatakan bahwa pasaran ekspor dapat menarik mpbetegan pasar didalam
negeri dan pada gilirannya mendorong perekonomrgokuberkembang lebih
lanjut.

Selain itu keterbukaan suatu negara dalam perdagamgemberikan
kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomil Hasesuai dengan pendapat
C. Peter Timmer, dalam Siti Parhah (2002 : 15bahwa “capital, labor,

education, government investing spending, low fioilla macro economic
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stability, opennes to trade, the quality of ingtdns, and democracy all
contribute positively to economic growth in someo$e&ountries or time period”.
Seperti yang telah dipaparkan mengenai pentingnkspoe dalam
pertumbuhan ekonomi, maka didalam penelitian inuie menambahkan ekspor
sebagai salah satu variabel yang dapat mempengaediimbuhan ekonomi di

Jawa barat. Dengan demikian diperoleh kerangkakpemisebagai berikut:

Akumulasi modal
(X1)

Tenaga kerja

(X2)
PDRB JABAR
(Y)
Teknologi
(Xs)
Ekspor
(X4)
Keterangan:

Variabel terikat (Dependent variabel)
Y = PDRB propinsi Jawa Barat
Variabel bebas (Independent variabel)
X1 = Akumulasi modal
X, = Tenaga kerja
X3 = Teknologi

X4 = Ekspor
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1.5 HIPOTESIS
Berdasarkan masalah diatas, maka dalam peneltiadapat dibuat
hipotesis sebagai berikut:
1. Akumulasi modal berpengaruh terhadap pertumbuhaRBPPpropinsi Jawa
Barat.
2. Tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan RD&Esi Jawa Barat.
3. Teknologi berpengaruh terhadap pertumbuhan PDR@EmsDJawa Barat.
4. Ekspor berpengaruh terhadap pertumbuihan PDRB msppawa Barat.
5. Akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan eksggrara bersama-sama

berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB propinsi Baw.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
BAB |, PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yanglamaasi penulisan
penelitian ini, kemudian identifikasi masalah, apudan manfaat penelitian,
kerangka pemikiran, hipotesis serta sistematikallsan yang akan digunakan.
Bab 1l, TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi konsep dasar dan teori yang relegtlangan tema yang
dibahas dalam penelitian. Selain itu, dalam babumidisertakan bukti penelitian

terdahulu sebagai argumen yang memperkuat pendliia
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Bab Ill, METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan metode yang akan digunaedam penelitian
untuk mengungkap permasalahan yang akan dikaja Bad ini pula dijelaskan
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan datasasjpmalisasi variabel dan
teknik analisis data.

Bab IV, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini permasalahan yang sedang dikaji diganeralisasikan.
Pertama akan dijelaskan mengenai perkembangan PR&Bnsi Jawa Barat,
perkembangan Akumulasi modali, tenaga kerja, tagialan ekspor.

Kedua, melakukan analisis berdasarkan pengujiaig yalah dilakukan
untuk mengui hipotesis, kemudian dilakukan pembaesecara komprehensif
berdasarkan teori dan kondisi riil yang relevan.

Bab V, KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian yaligkukan. Bab inipun
memberikan jawaban atas permasalahan yang telahji dyjlaitu berupa
kesimpulan-kesimpulan, selain itu dalam bab inajdgsajikan rekomendasi hasil
penelitian berupa saran-saran, baik bagi pemerisi@ipun penulis lain sebagai

rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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